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RINGKASAN  

ARRUM PUSPITA ANJANI (1810716220003) Kondisi Dan Identifikasi 

Penyakit Karang Di Karang Bagusung, Karang Lola Dan Karang Mangkok Pada 

Taman Wisata Perairan Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu di bawah 

bimbingan Bapak Nursalam, S.Kel., MS, selaku Ketua Pembimbing dan Bapak 

Yuliyanto, ST., M.Si. selaku Anggota Pembimbing.  

Desa Sungai Dua Laut merupakan salah satu desa pesisir di Kecamatan 

Sungai Loban Kabupaten Tanah Bumbu yang termasuk dalam wilayah TWP Sungai 

Loban. Tersedianya potensi sumberdaya yang dihasilkan dari ekosistem terumbu 

karang, perlu adanya penelitian mengenai penyakit dan gangguan kesehatan karang 

karena belum pernah dilakukan di wilayah Pulau Kalimantan khususnya 

Kalimantan Selatan. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai kondisidan 

identifikasi penyakit dan gangguan kesehatan karang di perairan TWP Sungai 

Loban Kabupaten Tanah Bumbu. 

 Metode pengambilan data pada penelitian ini menggunakan metode 

pusposive sampling berdasarkan kondisi, keberagaman jenis penyakit dan 

gangguan kesehatan karang. Data tutupan terumbu karang menggunakan metode 

PIT (Point Intersept Transect) dengan bentang transek 50 x 2m dengan kedalaman 

3-5m. Pengambilan data penyakit karang tiap stasiun penelitian menggunakan 

metode transek sabuk (belt transek) 1 x 50m yang dibantu dengan transek kuadran 

1x1m dengan 5 sub-plot. Transek garis dibentangkan 50m x 2 yang diletakkan pada 

kedalaman 3-5 m sejajar dengan garis Pantai mengikuti pola tumbuh karang.  

Dari hasil pengambilan data dilapangan, pada lokasi penelitian ditemukan 

5 jenis penyakit yang meliputi Black Band Disease, White Plague, White Syndomes 

dan Yellow Band Disease. Sedangkan untuk jenis gangguan kesehatan karang 

ditemukan 4 jenis, yaitu Growth Anomalies (tumor), Pertumbuhan Alga Berlebih, 

Sedimentasi, dan Respon Pigmentasi. Hasil perhitungan prevalensi penyakit dan 

gangguan kesehatan karang menunjukkan bahwa tiap stasiun memiliki keragaman 

nilai prevalensi jenis penyakit dan gangguan kesehatan karang yang berbeda-beda 

pada semua stasiun penelitian. Prevalensi yang paling tinggi adalah pada Stasiun 1 

sebesar 80%, kemudian Stasiun 2 sebesar 61 % dan terendah pada Stasiun 3 sebesar 

58%. 
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